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Abstrak

Transformasi digital telah membawa dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia
kerja lebih dari sekedar penerapan teknologi, transformasi ini telah membentuk ulang cara manusia
bekerja, berinteraksi, dan beradaptasi terhadap perubahan. Artikel ini membahas bagaimana
transformasi digital berperan sebagai bentuk evolusi sosial yang mengubah nilai, norma, dannpola relasi
dalam dunia kerja. pemahaman yang komprehensif terhadap proses ini penting untuk merumuskan
strategi yang tepat dalam menghadapi era digital.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Evolusi Sosial, Teknologi informasi, Kolaborasi, Budaya kerja.

Abstract

Digital transformation has had a significant impact on various aspects of life, including the workplace.
More than just a technological implementation, this transformation has reshaped the way humans work,
interact, and adapt to change. This article discusses how digital transformation acts as a form of social
evolution that changes values, nomrs, and relationship patterns in the workplace. A comprehenive
understanding of this process is essential for fromulating appropriate strategies in facing the digital
era.

Keywords: Digital Transformation, Social Evolution, information Technology, collaboration, work
culture.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang membawa dampak signifikan, tidak
hanya dalam bidang teknologi, tetapi juga dalam dimensi sosial, budaya, dan ekonoomi. Lebih dari
sekedar penerapan perangkat digital, transformasi telah membentuk ulang cara manusia bekerja,
berinteraksi, dan beradaptasi terhadap perubahan. Di berbagai sektor, terutama dalam dunia kerjaa,
transformasi digital mendorong pergeseran paradigma yang fundamental dari sistem kerja konvensional
menuju budaya kerja yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan berbasis teknologi.

Pada awal kemunculannya, digitalisasi di pandang sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi
operasional melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Namun, seiring berjalannya
waktu, dampaknya meluas hingga memengaruhi pola pikir, nilai-nilai organisasi, serta hubungan sosial
antarindividu dalam lingkungan kerja. Hal ini menunjukan bahwa transformasi digital tidak hanya
merupakan proses teknologis, tetapi juga merupakan proses evolusi sosial yang kompleks dan
menyeluruh.

Penerapan teknologi digital seperti kecerdasan buatan, komputasi awan dan sistem otomatisasi
telah mengubah struktur dan dinamika organisasi. Pola kerja jarak jauh, rapat daring, pengambilan

176 |[Halaman
(SENTIMAT) SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENDIDIKAN
MATEMATIKA FPMIPA 2025
IKIP PGRI Bojonegoro


mailto:dvdfndy@gmail.com1
mailto:liaabel458@gmail.com2
mailto:sekarsekarwangi929@gmail.com3
mailto:day.ramadhani@ikippgribojonegoro.ac.id4

keeputusan berbasis data, serta budaya kerja yang lebih terbuka terhadap inovasi kini menjadi bagian
dari kehidupan profesional sehari-hari. Kondisi ini menuntut organisasi dan individu untuk memiliki
kapasitas adaptif yang tinggi, serta kesiapan untuk terus belajar dan berkembang dalam menghadapi
tantangan zaman.

Selain itu, transformasi digital juga mendorong muncunya fleksibilitas waktu kerja,
keseimbangan kehidupan pribadi dan profesional, serta keterlibatan yang lebih bermakna dalam proses
kerja. dengan demikian, tranformasi digital tidak hanya menghadirkan perubahan dari sisi teknis, tetapi
juga turut membentuk budaya kerja baru yang lebih dinamis dan berpusat pada manusia.

Melalui artikel ini, akan dibahas bagaimana transformasi digital berperan sebagai bentuk
evolusi sosial yang mengubah bukan hanya alat dan sistem kerja, tetapi juga nilai, norma, dan pola relasi
dalam dunia kerja. pemahaman yang komprehensif terhadap proses ini penting untuk merumuskan
strategi yang tepat dalam menghadapi era digital, khususnya dalam konteks perngembangan sumber
daya manusia dan penguatan budaya organisasi di masa depan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Data diperoleh
dari berbagai sumber sekunder seperti buku, jurnal ilmiah, dan publikasi yang relevan. Metode ini
digunakan untuk menggali dan menganalisis konsep transformasi digital dalam konteks perubahan
budaya kerja sebagai bagian dari evolusi sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Transformasi Digital: Lebih dari Sekadar Inovasi Teknologi

Transformasi digital pada awalnya dipahami sebagai penerapan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas organisasi. Namun, dalam praktiknya, transformasi
ini mencakup perubahan menyeluruh dalam cara kerja, komunikasi, dan pengambilan keputusan
di lingkungan profesional. Teknologi seperti kecerdasan buatan (41), komputasi awan (cloud
computing), dan otomatisasi tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai
pendorong utama perubahan struktur organisasi dan budaya kerja.

b. Transformasi Digital sebagai Evolusi Sosial
Transformasi digital berperan sebagai bentuk evolusi sosial, karena ia mengubah nilai-
nilai, norma, dan pola relasi sosial dalam dunia kerja. Budaya kerja yang semula hierarkis kini
bergerak ke arah yang lebih kolaboratif dan partisipatif. Pola komunikasi menjadi lebih
horizontal, transparan, dan terbuka terhadap inovasi. Hal ini sejalan dengan konsep social
shaping of technology, yang menyatakan bahwa teknologi tidak hanya mengubah perilaku,
tetapi juga membentuk ulang struktur sosial.
¢. Perubahan Budaya Kerja di Era Digital
Transformasi digital memunculkan budaya kerja baru yang bercirikan:
1. Fleksibilitas waktu dan tempat kerja, ditandai dengan maraknya sistem kerja jarak jauh
(remote working) dan hybrid.
2. Kolaborasi digital melalui platform daring seperti Zoom, Slack, atau Google
Workspace.
3. Pengambilan keputusan berbasis data, dengan pemanfaatan big data dan analitik.
4. Inovasi berkelanjutan, di mana pekerja didorong untuk berpikir kreatif dan beradaptasi
terhadap perubahan.

Perubahan ini menuntut organisasi untuk membangun ekosistem kerja yang mendukung
pengembangan keterampilan digital, keterlibatan emosional, dan kepemimpinan yang visioner.

d. Peran Kepemimpinan dalam Transformasi Digital
Pemimpin memiliki peran kunci dalam mengarahkan transformasi digital agar tidak
hanya berhenti pada level teknis, tetapi menyentuh aspek budaya organisasi. Kepemimpinan
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transformatif diperlukan untuk menciptakan visi bersama, membangun budaya inovasi, serta
mengelola resistensi terhadap perubahan. Pemimpin harus mampu menjadi fasilitator
perubahan, bukan hanya pengambil keputusan.
e. Tantangan dalam Implementasi Transformasi Digital
Meskipun memberikan banyak manfaat, transformasi digital juga menghadirkan
berbagai tantangan, seperti:
1. Resistensi terhadap perubahan, baik dari individu maupun organisasi.
2. Kesenjangan keterampilan digital, terutama pada generasi pekerja senior.
3. Masalah keamanan data dan privasi, sebagai konsekuensi dari digitalisasi yang masif.
4. Ketimpangan akses teknologi, terutama di wilayah atau institusi dengan sumber daya
terbatas.

Untuk menghadapi tantangan ini, dibutuhkan strategi yang mencakup pelatihan
berkelanjutan, manajemen perubahan, dan penyusunan kebijakan digital yang inklusif.

TINJAUAN PUSTAKA

Transformasi digital dapat didefinisikan sebagai proses perubahan yang mendalam dalam cara
organisasi atau perusahaan beroperasi, dengan menggunakan teknologi digital sebagai pendorong utama
(Berman, 2012). Transformasi digital tidak hanya tentang mengadopsi teknologi baru, tetapi juga
tentang mengubah budaya, proses, dan model bisnis untuk meningkatkan efisiensi, inovasi dan kepuasan
pelanggan.

Dampak transformasi dgital pada dunis kerja dari penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa transformasi digital dapat memiliki dampak yang signifikan pada dunia kerja, termasuk
perubahan dalam strktur organisasi, proses kerja dan keterampilan yang dibutuhkan (Westerman et al,
2014). Transformasi digital juga dapat membawa manfaat seperti peningkatan efisiensi, inovasi, dan
kepuasan pelanggan.

Budaya kerja transformasi digital juga mrupakan aspek yang penting dalam transformasi digital.
Penelitian telah menunjukkan bahwa budaya kerja yang flesibel, kolaboratif, dan berorientasi pada
inovasi dapat membantu organisasi dalam menghadapi tantangan transformasi digital (Schein, 2010).
Budaya kerja yang tepat dapat membantu organisasi dalam mengadaptasi perubahan teknologi dan
meningkatkan kinerja.

Kepemimpinan transformasi digital juga memainkan peran penting dalam transformasi digital.
Pemimpin yang efektif dapat membantu organisasi dalam menghadapu tantangan transformasi digital
dengan mempromosikan budaya inovasi, mengambil risiko, dan memfasilitasi perubahan (Kotter,
2007).

Teknologi juga merupakan aspek yang penting , teknologi seperti cloud computing, big data,
dan artificial intelligence dapat membantu organisasi dalam meningkatkan efisiensi, inovasi, dan
kepuasan pelanggan (Manyita et al, 2017).

Transformasi digital juga membawa tantangan dan hambatan, seperti resistensi terhadap
perubahan, kurangnya keterampilan, dan keamanan data (Berman, 2012). Organisasi perlu memahami
tantangan dan hambatan ini untuk dapat menghadapi transformasi digital dengan efektif.

SIMPULAN

Transformasi digital bukan hanya inovasi teknologi, tetapi perkembangan sosial yang
mengubah cara orang bekerja, berinteraksi dan membangun hubungan di lingkungan kerja. Perubahan
ini perlu dipahami secara komprehensif sehingga perusahaan dapat mengembangkan strategi adaptasi
dan memperkuat budaya tenaga kerja mereka terkait dengan persyaratan waktu.

DAFTAR PUSTAKA
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